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ABSTRAK

DESAIN PELATIHAN MODEL ADDIE DALAM PENGEMBANGAN
KOMPETENSI PAWANG SATWA BIDANG PERAWATAN SATWA PADA
DITPOLSATWA KORSABHARA BAHARKAM POLRI

Endah Turiasih, Asropi, Edy Sutrisno
endahturiasin@gmail.com
Politeknik STIA LAN Jakarta

Direktorat Polisi Satwa merupakan jajaran Polri sebagai unsur pelaksana utama pada
tingkat Mabes Polri yang bertugas melakukan penyelenggaraan aktivitas
pengawalan, patroli, penjagaan, SAR terbatas, Dalmas dengan satwa, pelacakan,
pemeliharaan serta kesehatan Satwa Polri. berdasarkan pengamatan 55% pawang
satwa masih belum memadai pada kompetensi bidang perawatan dan pemeliharaan
satwa. Upaya meningkatkan kompetensi pawang yaitu melalui pelatihan. Tujuan
pelatihan ini yaitu mengidentifikasi permasalahan pengembangan kompetensi
pawang satwa dan memberikan rekomendasi terhadap organisasi dalam bentuk
model desain pelatihan guna mengembangkan kompetensi dalam bidang perawatan
satwa. Pada penelitian menggunakan pendekatan metode kualitatif, pada proses
pengumpulan data peneliti mempergunakan wawancara mendalam, kuesioner,
observasi, studi dokumen, dan triangulasi. Dari hasil wawancara dan observasi
pengembangan kompetensi pawang satwa saat ini masih belum maksimal. Desain
pelatihan ADDIE sebagai awal perencanaan pengembangan kompetensi Pawang
Satwa. Model desain ADDIE merupakan model pembelajaran yang mempunyai
fungsi sebagai panduan guna menciptakan sarana prasana perencanaan pelatihan
yang dinamis dan efektif. Model ADDIE mengunakan 5 tahapan yaitu Analysis,
Design, Development, Implemetation dan Evaluation. Pengembangan kompetensi
pawang satwa merupakan upaya peningkatan kinerja Ditpolsatwa dalam rangka
pelaksanaan tugas dan fungsi Polisi Satwa. Pengembangan kompetensi khususnya
peningkatan keterampilan Pawang Satwa melalui pelatinan dalam bidang perawatan
dan pemeliharaan satwa diharapkan pawang satwa mampu melakukan perawatan
satwa secara mandiri sehingga tidak bergantung pada dokter hewan atau paramedis
veteriner.

Kata kunci: pengembangan kompetensi, desain pelatihan, ADDIE

vii


mailto:endahturiasih@gmail.com

ABSTRACT

ADDIE MODEL TRAINING DESIGN
IN THE DEVELOPMENT OF ANIMAL HANDLER COMPETENCIES IN THE

FIELD OF ANIMAL CARE AT DITPOLSATWA KORSABHARA BAHARKAM
POLRI

The Directorate of Animal Police is the ranks of the National Police as the main
implementing element at the level of the National Police Headquarters which is
tasked with carrying out escort activities, patrols, guards, limited SAR, Dalmas with
animals, tracking, maintenance and health of the National Police. Based on
observations, 55% of animal handlers are still inadequate in the field of animal care
and maintenance. Efforts to improve the competence of handlers are through
training. The purpose of this training is to identify problems in the development of
animal handler competencies and provide recommendations to organizations in the
form of training design models to develop competencies in the field of animal care.
In the study using a qualitative method approach, in the data collection process the
researcher used in-depth interviews, questionnaires, observations, document studies,
and triangulation. From the results of interviews and observations, the development
of animal handler competencies is currently still not optimal. The design of the
ADDIE training is the beginning of planning for the development of Animal Handler
competencies. The ADDIE design model is a learning model that has a function as a
guide to create a dynamic and effective training planning infrastructure. The ADDIE
model uses 5 stages, namely Analysis, Design, Development, Implementation and
Evaluation. The development of animal handler competencies is an effort to improve
the performance of the Directorate of Animal Police in the context of carrying out
the duties and functions of the Animal Police. Competency development, especially
improving the skills of Animal Handlers through training in the field of animal care
and maintenance, is expected to be able to carry out animal care independently so
that it does not depend on veterinarians or veterinary paramedics.

Keywords: competency development, training design, ADDIE
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Indonesia diberikan kepercayaan oleh dunia sebagai penyelenggara
kegiatan berskala internasional. Hal ini dapat dilihat selama tahun 2022
eksistensi Indonesia di kancah internasional dengan segudang pariwisatanya,
Indonesia menjadi tuan rumah berbagai event di tanah air seperti MotoGP
dan World Suberbike (WSBK) yang diselenggarakan di Mandalika dan
Global Platform For Distater Risk Reduction (GPDRR) World Tourism Day,
World Conference on Creatif Economi (WCCE), serta KTT G20 yang
diselenggarakan di Bali.

Dari berbagai kegiatan yang diselenggarakan di Indonesia tentunya
sangat membanggakan dan diharapkan berbagai event internasional tersebut
dapat memberi pengaruh baik untuk Indonesia terkhusus dibidang pariwisata
maka bisa mendongkrak perekonomian Indonesia yang sempat terpuruk
dimasa pandemi covid.

Suksesnya event-event internasional yang diselenggarakan di
Indonesia didukung dari berbagai faktor, Faktor utama yang tidak dapat
diabaikan salah satunya adalah sistem keamanan pada saat
diselenggarakannya agenda negara tersebut. Polri memegang peranan penting
dalam menjaga keamanan selama kegiatan berlangsung. Menurut Undang-
Undang No. 2 Tahun 2002 Polri atau Kepolisian Negara Republik Indonesia
ialah alat negara yang memiliki peran untuk melakukan pemeliharaan
ketertiban juga keamanan masyarakat, memberi pengayoman, pelayanan,
perlindungan pada masyarakat, menegakkan hukum pada upaya memelihara
keamanan dalam negeri.

Pada pasal 13 UU No. 2 Tahun 2002 di dalamnya menerangkan
perihal tugas Polri yang mencakup:

1. Melakukan pemeliharaan ketertiban juga keamanan masyarakat;

2. Melakukan penegakan hukum;



3. Memberi pengayoman, pelayanan, perlindungan pada masyarakat.

Sementara itu, tugas pokok Polri dikelompokan menjadi 3 jenis yaitu:
1. Tugas Pembinaan Masyarakat (pre-emtif)

Tugas Polri berlandaskan bidang ini merupakan Community
Policing, yaitu melaksanakan pendekatan pada masyarakat secara sosial
maupun hubungan mutualisme.

2. Tugas dalam bidang Preventif

Semua aktivitas juga usaha dibidang Kepolisian preventif dalam
melakukan pemeliharaan ketertiban dan keamanan masyarakat serta
memelihara keselamatan individu, barang, benda misalnya memberi
pengayomann dan perlindungan, terkhusus mengantisipasi adanya
penyimpangan hukum. Untuk melaksanakan tugas tersebut dibutuhkan
potensi professional tehnik tersendiri misalnya penjagaan, pengawalan,
pengaturan, patroli.

3. Tugas dalam bidang Represif

Berdasarkan bidang represif adanya 2 jenis fungsi dan peran
Kepolisian Negara Republik Indonesia yakni represif non justisii yaitu
dalam UU No. 2 Tahun 2002 memberikan peran Polri dalam
melaksanakan tindakan represif non justisiil mengenai pasal 18 ayat 1,
yakni wewenang “diskresi Kepolisian” biasanya terkait dengan kasus
ringan sedangkan justisii yaitu KUHP memberikan peran Polri ungtuk
melakukan tugas represif justisii dengan mempergunakan azas legalitas
bersama unsur criminal justice sistem yang lain. Tugas ini berisikan
substansi mengenai cara penyelidikan dan penyidikan selaras dengan

hukum acara pidana maupun aturan Undang-Undang yang lain.

Lebih lanjut berlandaskan pasal 14 Undang-Undang No. 2 Tahun
2002, dijabarkan tugas pokok Polri diantaranya melakukan penjagaan,
pengaturan, patroli, pengawalan pada aktivitas pemerintah dan masyarakat
selaras dengan kebutuhan dan melakukan pemeliharaan ketertiban serta

memberikan jaminan keamanan umum. Selaras penjabaran tugas tersebut



pengamanan kegiatan-kegiatan pemerintah baik berskala nasional maupun
internasional menjadi tugas Polri.

Banyaknya event internasional yang dilaksanakan di Indonesia
membuat sistem keamanan harus terus ditingkatkan. TNI-Polri adalah leading
sector pada upaya melaksanakan pengamanan pada semua acara internasional
yang dilakukan di Indonesia. Disamping menjaga situasi ketertiban maupun
keamanan masyarakat TNI-Polri harus mempersiapkan pula pola
pengamanan pada VVIP setingkat Kepala Negara Minister maupun pejabat
tinggi negara yang lain. Hal ini tentunya membutuhkan pengamanan yang
lebih ketat untuk mendukung kelancaran kegiatan tersebut. Bentuk
pengamanan dimaksud salah satunya dengan melibatkan Ditpolsatwa
Korsabhara Baharkam Polri yang bekerja dengan menggunakan K-9 atau
anjing pelacak dan kuda dalam pelaksanaan tugas dilapangan.

Berlandaskan Peraturan Kapolri Nomor 6 Tahun 2017 terkait susunan
organisasi tata kerja pada tingkat Markas Besar Kepolisian Negara R,
Direktorat Polisi Satwa merupakan jajaran Polri di bawah Korsabhara
Baharkam Polri sebagai unsur pelaksana utama pada tingkat Mabes Polri yang
bertugas melakukan penyelenggaraan aktivitas pengawalan, patroli,
penjagaan, SAR terbatas, Dalmas dengan satwa, pelacakan, pemeliharaan
serta kesehatan Satwa Polri, dan melaksanakan pelatihan juga pendidikan
pawang, satwa anjing, Aswasada, dan satwa kuda.

Direktorat Polisi Satwa merupakan jajaran Polri di bawah Korsabhara
Baharkam Polri sebagai unsur pelaksana utama pada tingkat Mabes Polri yang
bertugas melakukan penyelenggaraan aktivitas pengawalan, patroli,
penjagaan, SAR terbatas, Dalmas dengan satwa, pelacakan, pemeliharaan
serta kesehatan Satwa Polri, dan melaksanakan pelatihan juga pendidikan
pawang, satwa anjing, Aswasada, dan satwa kuda. Ditpolsatwa dibantu oleh
Urtu sebagai pengemban fungsi administrasi, Subdit Pelacakan dan
Penangkalan sebagai pelaksana tugas pokok, Subdit Pemeliharaan dan

Veteriner dan Subdit Pelatihan Satwa sebagai unsur pendukung.



Subdit Pelacakan dan Penangkalan merupakan salah satu fungsi
Ditpolsatwa yang bertugas sebagai pelaksana tugas pokok yang membawahi
pawang satwa yang terdiri dari pawang anjing atau biasa disebut dengan
pawang K-9 dan pawang kuda atau biasa disebut dengan Aswasada. Dalam
pelaksanaan tugas dilapangan Subditcakkal menjadi garda terdepan dalam
kegiatan operasional Ditpolsatwa dalam rangka pengamanan berbagai
kegiatan kenegaraan yang melibatkan satwa.

Pawang satwa anjing kerja Polri adalah anggota Polri yang memiliki
keahlian ~ khusus dalam  memelihara, merawat, melatih  dan
mengoperasionalkan satwa anjing kerja Polri dalam rangka pelaksanaan tugas
bantuan teknis Kepolisian guna mendukung terciptanya pemeliharaan
keamanan dan ketertiban masyarakat.

Sedangkan pawang satwa kuda atau biasa disebut dengan Aswasada
adalah anggota Polri yang memiliki keahlian khusus dalam memelihara,
merawat, melatih dan mengoperasionalkan satwa kuda kerja Polri dalam
rangka pelaksanaan tugas bantuan teknis Kepolisian guna mendukung
terciptanya pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat.

Tugas pawang dan Aswasada ini menjadi cukup kompleks serta harus
konsisten karena berkaitan dengan penggunaan mahkluk hidup (satwa anjing
dan kuda) yang perlu perhatian khusus sehingga harus benar-benar
menguasai, terampil dan berkompeten dibidangnya.

Berdasarkan Standar Kompetensi Kerja Khusus Pawang satwa Polri
tugas pokok dari seorang pawang Polri terbagi menjadi 3 yaitu:

1. Pemeliharaan dan perawatan satwa anjing dan kuda kerja Polri;

2. Pelatihan pawang dan Aswasada beserta anjing dan kuda kerja Polri;

3. Penjagaan, pengawalan, patroli, pengendalian massa dan SAR terbatas
menggunakan satwa.

Dari tugas pokok pawang di atas, kompetensi pawang satwa dapat
dijelaskan dalam pemetaan standar kompetensi kerja khusus pawang satwa

sebagaimana tabel di bawabh ini:



Tabel 1.1.

Pemetaan Standar Kompetensi Pawang satwa

TUJUAN
UTAMA

FUNGSI
KUNCI

FUNGSI
UTAMA

FUNGSI DASAR

Menyelenggara
kan kegiatan
penjagaan,
pengawalan,
patroli, SAR
terbatas, Dalmas
dengan satwa
(anjing dan
kuda),
pelacakan
(umum, bahan
peledak,
Narkoba dan
SAR/korban
bencana),
pemeliharaan
dan kesehatan
satwa Polri,
serta
menyelenggara
kan pendidikan
dan pelatihan
pawang,
Aswasada,
satwa anjing dan
satwa kuda

Menyelenggara
kan kegiatan
penjagaan,
pengawalan,
patroli, SAR
terbatas,
Dalmas dengan
satwa (anjing
dan kuda),
pelacakan
(umum, bahan
peledak,
Narkoba dan
SAR/korban
bencana) dan
menyelenggara
kan latihan
pawang,
Aswasada,
satwa anjing
dan satwa kuda
dalam
lingkungan
Mabes Polri dan
dukungan
kewilayahan

Menyelenggara
kan
pemeliharaan,
perawatan,
latihan dan
kegiatan
operasional
satwa anjing

Melaksanakan
pemeliharaan satwa
anjing kerja Polri

Melaksanakan
perawatan satwa
anjing kerja Polri

Melaksanakan
pelatihan satwa
anjing kerja Polri

Melaksanakan
kegiatan penjagaan
dengan satwa anjing
kerja Polri

Melaksanakan
kegiatan pengawalan
dengan satwa anjing
kerja

Polri
Melaksanakan
kegiatan patroli
dengan satwa
anjing kerja Polri

Melaksanakan
kegiatan
pengendalian massa
dengan satwa anjing
kerja Polri

Melaksanakan
kegiatan pelacakan
umum dengan satwa
anjing kerja Polri




TUJUAN
UTAMA

FUNGSI
KUNCI

FUNGSI
UTAMA

FUNGSI DASAR

Melaksanakan
kegiatan deteksi
Narkoba dengan
satwa anjing kerja
Polri

Melaksanakan
kegiatan pelacakan
Search And Rescue
(SAR) korban
bencana dengan
satwa anjing kerja
Polri

Melaksanakan
kegiatan deteksi
bahan peledak
dengan satwa anjing
kerja Polri

Menyelenggara
kan
pemeliharaan,
perawatan,
latihan dan
kegiatan
operasional
satwa kuda

Melaksanakan
pemeliharaan satwa
kuda kerja Polri

Melaksanakan
perawatan satwa kuda
kerja Polri

Melaksanakan
pelatihan satwa
kuda kerja Polri

Melaksanakan
kegiatan penjagaan
dengan satwa kuda
kerja Polri

Melaksanakan
kegiatan pengawalan
dengan satwa kuda
kerja Polri




TUJUAN
UTAMA

FUNGSI
KUNCI

FUNGSI
UTAMA

FUNGSI DASAR

Melaksanakan
kegiatan patroli polisi
berkuda

Melaksanakan
kegiatan
pengendalian
massa dengan
satwa kuda kerja
Polri

Melaksanakan
kegiatan Search
And Rescue (SAR)
terbatas dengan
satwa kuda kerja
Polri

Memelihara dan
merawat satwa,
Sarpras fasilitas
satwa dan
menyelenggarak
an kerjasama
bidang
kesehatan satwa
dengan instasi
terkait

Disusun
berikutnya

Merencanakan
dan
menyelenggarak
an administrasi
dan kegiatan
pelatihan
pawang,
Aswasada,
satwa anjing dan
kuda

Disusun
berikutnya

Sumber: Standar Kompetensi Kerja Khusus Pawang satwa Polrim Tahun 2023




Pemetaan kompetensi merupakan salah satu dasar kompetensi yang
harus dimiliki pawang satwa. pawang satwa harus mampu memelihara,
merawat, melatih satwa serta mampu mengoperasionalkan satwa dalam
melaksanakan tugas penjagaan, pengawalan, patroli, pengendalian massa dan
SAR terbatas menggunakan satwa.

Berdasarkan Peraturan Kapolri Nomor 1 tahun 2019 terkait Sistem
Manajemen dan Standar Keberhasilan Operasional Polri disebutkan bahwa
dalam pelibatan operasional Polri Polisi Satwa termasuk dalam pasukan yang
memberikan bantuan teknis dalam kegiatan preventif dengan melaksanakan
patroli, pengamanan, pengendalian massa satwa maupun Search and Rescue,
walaupun tugasnya memberi bantuan teknis pada Polisi yang lain namun
fungsi dan perannya sangatlah penting juga strategis.

Berdasarkan uraian di atas peran Ditpolsatwa dalam tugas Kepolisian
dapat dilihat dari kegiatan yang melibatkan Polisi Satwa dalam kurun waktu
5 Tahun terakhir dalam tingkat Pusat (Mabes Polri) maupun kewilayahan.

Grafik 1.1.

DATA KEGIATAN OPERASIONAL FUNGSI SATWA
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Sumber: Laporan Tahunan Ditpolsatwa dan Unit Satwa Kewilayahan.



Dari data di atas terlihat bahwa frekuensi kegiatan yang melibatkan
satwa 90% pada tingkat wilayah dan 10% pada tingkat Mabes Polri, hal ini
disebabkan unit satwa kewilayahan merupakan ujung tombak dan

bersentuhan langsung dengan masyarakat dalam pelaksanaan tugasnya.

Berdasarkan Keputusan Kapolri Nomor 245 dan 246 tahun 2004
tentang Petunjuk Pengawalan dan Dalmas Menggunakan Satwa dijelaskan
bahwa dalam komposisi kekuatan pelibatan Polisi Satwa satu tim terdiri dari
satu ekor satwa dengan satu orang pawang dan satu orang sebagai pelindung,
kelengkapan pendukung yang harus dibawa selain perlengkapan yang
melekat pada satwa juga dilengkapi dengan P3K atau obat-obatan satwa,
peralatan sanitasi serta pakan satwa guna mengantisipasi satwa yang sakit
maupun terluka dalam pelaksanaan tugas.

Dapat digambarkan pada satu tim dalam penugasan dengan minimal 4
satwa baik anjing K-9 maupun kuda, sebagai berikut:

Tabel 1.2.

[lustrasi Jumlah Personel pada saat Penugasan

KETERANGAN PENUGASAN K-9 | PENUGASAN KUDA
JUMLAH SATWA 4 4
PAWANG 4 4
PELINDUNG 4 4
PERLENGKAPAN 2 4
PID 1 1
JUMLAH 11 17

Sumber: Keputusan Kapolri Nomor 245 dan 246 tahun 2004

Berdasarkan Keputusan Kapolri dan tabel di atas komposisi pelibatan
personel belum mengakomodir dokter hewan maupun paramedis Veteriner

sehingga dalam perawatan kesehatan satwa pada saat pelaksanaan tugas



dilapangan menjadi kurang maksimal. Apabila dalam penugasan terdapat
satwa yang sakit atau terluka hanya ditangani oleh pawang dengan
kemampuan perawatan satwa yang sangat minim, jika penanganan terlambat
maka kesehatan satwa akan semakin parah juga dapat berakhir pada kematian
satwa. Berdasarkan hal tersebut di bawah ini dilampirkan data satwa yang
terlibat dalam penugasan yang mengikutsertakan Polisi Satwa.

Grafik 1.2.

Jumlah Satwa yang Dilibatkan dalam Penugasan 3 Tahun Terakhir

400 358
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M Jumlah satwa yang terlibat penugasan

B Jumlah satwa yang perlu penanganan medis

Sumber: Data Laporan Operasional Ditpolsatwa Korsabhara Baharkam

Polri.

Dari keseluruhan jumlah yang terlibat dalam penugasan berdasarkan
grafik di atas menunjukan bahwa rata rata 25% dari jumlah satwa yang
dilibatkan dalam penugasan memerlukan penanganan medis. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor seperti sakit, penurunan daya tahan tubuh
akibat kelelahan maupun dikarenakan adaptasi terhadap tempat baru yang
terkadang masih kurang representatif bagi satwa.
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Belum terakomodirnya tenaga medis Veteriner dalam pelibatan
penugasan satwa dan belum mampunya pawang satwa dalam perawatan satwa
khususnya dalam penanganan sakit ringan pada satwa yang kerap terjadi
seperti heat stroke, mimisan, luka robek karena garukan kuku atau benda
lainnya akan berdampak pada tidak optimalnya perawatan kesehatan satwa

hal ini secara tidak langsung akan menghambat kinerja Ditpolsatwa.

Berdasarkan hasil evaluasi laporan tahunan Ditpolsatwa baik dari
tingkat pusat maupun kewilayahan bahwa dari tugas pokok pawang dan yang
tertuang dalam peta kompetensi pawang ditemukan bahwa pawang satwa
masih dinilai kurang kompeten dibidang Pemeliharaan dan perawatan satwa

anjing dan kuda kerja Polri.

Pemeliharaan dan perawatan satwa sebagai bagian dari tugas pokok
pawang berdasarkan Keputusan Dirpolsatwa Korsabhara Baharkan Polri
Nomor: Kep/18/X11/203 tentang Standar Operasional Polisi Satwa secara
garis besar disebutkan sebagai berikut:

1. Pemeliharaan dan perawatan fisik satwa (memandikan/membersihkan
Satwa, memotong kuku anjing dan kuda, membersihkan jamur pada kulit
satwa, membersihkan kutu dan membersihkan telinga pada satwa anjing)

2. Pertolongan pertama terhadap kondisi kesehatan satwa (saat terjadi
pendarahan atau mimisan pada satwa, heat stroke pada satwa anjing
pertolongan pertama saat kolik/kembung pada satwa kuda);

3. Perawatan satwa pasca pengobatan atau penanganan dokter (pemberian
obat dan vitamin secara oral, penanganan luka ringan seperti memberi,

obat luar dan perban pada luka).

Berdasarkan data dari Baharkam Information Gateway (BIG) jumlah
satwa saat ini yaitu sejumlah 740 dengan rincian yaitu pada fungsi satwa
tingkat Mabes Polri sebayak 87 Ekor dan untuk fungsi kewilayahan sebanyak

653 ekor sebagaimana table dibawah ini:
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Tabel 1.3.
Data Jumlah Satwa Polri Tahun 2023

MABES/POLDA K-9 KUDA JUMLAH
MABES 69 18 87
POLDA 606 47 653
JUMLAH 675 65 740

Sumber: Data Baharkam Information Gateway (BIG) Sistem Informasi pada
Baharkam Polri.

Setelah kita mengetahui berapa Jumlah satwa maka kita perlu ketahui
juga jumlah pawang satwa Polri satwa berjumlah 1057 orang, pada tingkat
Mabes Polri pawang satwa berjumlah 203 orang dan tingkat kewilayahan

sebanyak 54 seperti termuatkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1.4.
Data Jumlah Pawang satwa Polri Tahun 2023
MABES/POLDA | PAWANG PAWANG JUMLAH
K-9 KUDA
MABES 148 95 203
POLDA 722 132 854
JUMLAH 870 187 1.057

Sumber: Data Baharkam Information Gateway (BIG) Sistem Informasi pada
Baharkam Polri

Sedangkan dari hasil Anev laporan Ditpolsatwa dapat dilihat jJumlah
pawang Ditpolsatwa yang telah kompeten atau menguasai kompetensi
pawang satwa sebagai berikut:
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Tabel 1.5.

Data Jumlah Pawang satwa Polri yang mempunyai kompetensi baik dan
dan yang Masih Perlu ditingkatkan kompetensinya Dibidang Pemeliharaan
dan Perawatan Satwa

MABES/POLDA | JUMLAH KOMPETENSI
PAWANG BAIK KURANG
MABES 203 87 116
POLDA 854 352 502
JUMLAH 1.057 475 582

Sumber: Data Anev Tahun 2023 Ditpolsatwa Korsabhara Baharkam Polri.

Dari data di atas bahwa terdapat jumlah pada tingkat Mabes Polri
berjumlah 203 orang pawang yang berkompetensi baik dalam perawatan
satwa sebanyak 87 orang pada Ditpolsatwa dan 352 orang pada tingkat
kewilayahan. Pawang yang berkompetensi baik dalam perawatan satwa
adalah pawang yang mempunyai latar belakang Pendidikan paramedis
Veteriner ataupun pawang yang telah mengikuti pelatihan peningkatan
kemampuan kompetensi pawang satwa. Pawang sebagaimana tersebut
mampu merawat satwanya yang meliputi perawatan fisik, penanganan
pertolongan pertama dan perawatan pasca pengobatan atau penanganan
dokter. Sedangkan pawang yang masih memerlukan peningkatan kompetensi
peerawatan dan pemeliharaan satwa merupakan pawang yang belum
mengikuti  pelatihan peningkatan kemampuan maupun Pendidikan
pengembangan spesialisiasi pawang.

Dari data di atas dapat dilihat bahwa jumlah pawang yang sudah
kompeten dalam perawatan satwa dari keseluruhan pawang kurang lebih 45%
belum berkompeten. Berdasarkan data di atas faktor belum kompetennya
pawang satwa dalam bidang perawatan satwa diantaranya:

1. Anggota Polri yang ditempatkan sebagai pawang belum mempunyai

pengetahuan dasar tentang satwa;
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2. Belum adanya pelatihan pengembangan spesialisasi dalam bidang
perawatan dan pemeliharaan satwa;

3. Pelatihan lebih berfokus pada pengembangan spesialisasi yang berfokus
pada pengoperasional satwa dalam pelaksanaan tugas;

4. Beban kerja yang tinggi, pawang dihadapkan dengan tututan kerja yang
tinggi diberbagai kegiatan sehingga pawang tidak dapat fokus dalam
mengembangkan kompetensi pemeliharaan dan perawatan;

5. Dukungan instansi dalam penyelenggaraan mengembangkan spesialisasi
pemeliharaan dan perawatan satwa masih minim. Penyelenggaraan
pelatihan hanya pengetahuan dasar dan dilakukan hanya berskala kecil

yaitu dilaksanakan sekitar 2-5 hari sehingga hasinya kurang maksimal.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas perlu digaris bawahi faktor
kesehatan satwa adalah hal yang penting dan menjadi prioritas utama, karena
satwa merupakan alat utama untuk mencapai keberhasilan tugas-tugas
Ditpolsatwa dilapangan. Kurangnya perawatan satwa dapat menyebabkan
terganggunya kesehatan satwa dan tidak menutup kemungkinan berujung
pada kematian yang akan berimbas tidak optimalnya pelaksanaan tugas
dilapangan.

Selain hal tersebut perlu diketahui bahwa satwa Polri merupakan hasil
pengadaan yang bersumber dari APBN dengan nilai yang cukup besar, satwa
Polri berasal dari Belanda dengan kriteria terbaik yang sudah terlatih dan siap
pakai sehingga apabila terjadi kematian satwa secara tidak langsung akan
menyebabkan kerugian negara.

Dari uraian di atas maka perlu adanya pelatihan atau pendidikan
pengembangan dalam bidang perawatan satwa guna meningkatkan
kemampuan atau kompetensi pawang satwa. Dapat dijelaskan saat ini
Ditpolsatwa telah  menyelenggarakan  Pendidikan dan  pelatihan

pengembangan sebagaimana tabel dibawah ini:
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Tabel 1.6.
Data Program Pendidikan dan Pelatihan Polri

NO. NAMA DIKBANGSPES

Dikbangspes Bintara Aswasada

Dikbangspes Bintara Pawang K-9 Dasar

Dikbangspes Bintara Pawang K-9 Pelacak umum

Dikbangspes Bintara Pawang K-9 Deteksi Bahan Peledak

Dikbangspes Bintara Pawang K-9 Deteksi Narkoba

o O B W N -

Dikbangspes Bintara awang K-9 Deteksi Korban Bencana (SAR)

Sumber: Program Pendidikan dan Pelatihan Lemdiklat Polri

Pendidikan pengembangan spesialisasi (Dikbangspes) pawang satwa
telah masuk dalam Program Pendidikan Polri (Prodiklat Polri) dan sudah rutin
dilaksanakan setiap tahunnya, namun yang ada saat ini adalah Dikbangspes
pawang satwa dengan spesialisasi pawang anjing K-9 yaitu Dikbangspes
pawang dasar, pelacakan Bahan Peledak, pelacakan umum, Deteksi Narkoba
dan SAR sedangkan untuk pawang satwa kuda hanya ada satu spesialisasi
yaitu Dikbangspes Aswasada. Berdasarkan hal tersebut Dikbangspes pawang
satwa yang ada saat ini belum mengakomodir pendidikan maupun pelatihan
pawang satwa dengan spesialisasi perawatan satwa.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa terdapat 55 % dari pawang satwa
masih belum mempunyai kompetensi dalam bidang perawatan kesehatan
satwa yang meliputi perawatan fisik satwa, penanganan P3K pada satwa di
lapangan dan perawatan pasca pengobatan atau penanganan medis dari dokter
hewan. Berkaitan dengan hal tersebut diperlukan adanya peningkatan
kompetensi pawang satwa pada pemeliharaan dan perawatan satwa agar dapat
menunjang kinerja Ditpolsatwa.

Salah satu strategi untuk meningkatkan kompetensi yaitu melalui
Pelatihan. Pelatihan yang dilakukan untuk memberikan pengembangan
khusus kepada pawang satwa dalam bidang perawatan dan pemeliharaan

satwa. selain itu untuk mengemban sebuah tugas dan juga demi memberikan
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perawatan dan pemeliharaan terbaik kepada satwaa perlu adanya desain
pembelajaran untuk pelatihan dengan model yang tepat, sehingga dapat
memberikan pengembangan secara optimal.

Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran haruslah diawali dengan
desain pelatihan yang disusun secara terstruktur dan mendalam. Desain
pelatihan dapat menggunakan berbagai pilihan model sesuai dengan
kebutuhan pelatihan. Salah satu model pelatihan yang dapat dikembangkan
adalah model ADDIE.

Pengembangan pembelajaran model ADDIE muncul pertama kali pada
tahun 1967 dikembangkan oleh Reiser dan Mollanda, model ADDIE adalah
salah satu model desain sistem pembelajaran yang memperlihkan tahapan
dasar sistem pembelajaran. Menurut Mollanda (dalam Allen, 2017) ADDIE
adalah singkatan dari Analyze, Design, Develop, Implement, dan evaluate,
yang merupakan langkah kerja yang lebih umum yang berfungsi sebagali
pedoman untuk proses desain intruksional.

Model ini dipilih karena model ADDIE sering digunakan
menggambarkan pendekatan sistematis untuk pengembangan instruksional.
Selain itu, model ADDIE merupakan model pembelajaran yang mudah dan
dapat diterapkan dalam kurikulum yang mengajarkan pengetahuan,
keterampilan ataupun sikap.

Berhubungan dengan hal di atas sehingga peneliti terdorong melakukan
penelitian dengan judul “Desain Pelatihan Model ADDIE Dalam
Pengembangan Kompetensi Pawang satwa Bidang Perawatan Satwa

Pada Ditpolsatwa Korsabhara Baharkam Polri”.

Identifikasi Masalah

Berlandaskan latar belakang di atas peneliti mengidentifikasi
permasalahan yang muncul pada Pengembangan kompetensi pawang satwa
dalam bidang perawatan dan pemeliharaan satwa pada Ditpolsatwa

Korsabhara Baharkam Polri antara lain:
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Masih minimnya kemampuan pawang satwa dalam kompetensi
perawatan satwa;

Perawatan satwa masih dilakukan oleh dokter hewan atau paramedis
Veteriner;

Belum terakomodirnya tenaga medis dalam struktur penugasan Polisi
Satwa;

Jumlah pawang satwa yang mempunyai kompetensi dalam perawatan
satwa masih sangat terbatas;

Belum adanya pelatihan pengembangan spesialis pada bidang

pemeliharaan dan perwatan satwa.

Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan

dalam strategi mengembangkan kompetensi pawang satwa Ditpolsatwa

Korsabhara Baharkam Polri yaitu:

1.

Bagaimana pengembangan kompetensi pawang satwa dalam bidang
perawatan dan pemeliharaan satwa?
Bagaimana design pelatihan yang perlu diberikan kepada pawang satwa

untuk mengembangkan kompetensi dalam bidang perawatan satwa?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian yaitu:

Untuk mengidentifikasi kendala dan permasalahan pengembangan
kompetensi pawang satwa dalam bidang perawatan dan pemeliharaan
satwa pada Ditpolsatwa Korsabhara Baharkam Polri;

Memberikan rekomendasi terhadap organisasi dalam bentuk model
design pelatihan kepada pawang satwa guna mengembangkan
kompetensi dalam bidang perawatan satwa guna menunjang kinerja pada

Ditpolsatwa Korsabhara Baharkam Polri.
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E. Manfaat Penel itian
Berikut ini merupakan manfaat penelitian:
1. Manfaat penelitian bagi organisasi
Diharap penelitian bisa menjadi bahan pertimbangan pada upaya
pengembangan kompetensi pawang satwa pada Ditpolsatwa Korsabhara
Baharkam Polri.
2. Manfaat penelitian bagi akademis
Diharapkan penelitian bisa dijadikan referensi untuk penelitian
berikutnya dalam pengembangan kajian ilmiah dengan konseptual yang
serupa.
3. Manfaat bagi peneliti
Menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman mengenai
pengembangan kompetensi pawang satwa pada Ditpolsatwa Korsabhara

Baharkam Polri.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian dengan
mengidentifikasi kendala permasalahan pengembangan kompetensi pawang
satwa pada Ditpolsatwa Korsabhara Baharkam khususnya pada bidang
pemeliharaan dan perawatan satwa dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pengembangan kompetensi pawang satwa merupakan upaya peningkatan
kinerja Ditpolsatwa dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi Polisi
Satwa di lapangan melalui kegiatan peningkatan kemampuan dan
keterampilan pawang satwa. Pengembangan kompetensi pawang satwa saat
ini sudah diterapkan namun masih sebatas kompetensi pawang untuk
operasional belum ada pelatihan khusus pemeliharaan dan perawatan satwa.
2. Ditpolsatwa telah melaksanakan evaluasi terkait dengan kompetensi
pawang satwa namun hasilnya masih belum maksimal, dari hasil evaluasi
diketahui bahwa pengembangan kompetensi satwa masih belum satu
pemikiran, pengembangan kompetensi masih mengedepankan kepentingan
masing-masing Subdit yang hanya disesuaikan dengan kebutuhan subdit
tersebut. Selain hal tersebut evaluasi masih terkesan hanya sebatas laporan
kepimpinan namun belum ditindak lanjuti dengan perbaikan perbaikan
terhadap hasil evaluasi.
3. Kendala-kendala dalam pengembangan kompetensi pawang secara umum
daiantaranya
a. masih terbatasnya kuota yang tersedia dalam Pendidikan
pengembangan spesialisasi pawang satwa;

b. pendidikan pengembangan spesialisasi sebagai sarana pengembangan
kompetensi terkesan monoton setiap tahunnya dan sebagian besar
personel khususnya pada tingkat pusat sudah mengikuti pelatihan

tersebut.
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c. kurangnya sarana prasarana yang ada pada Subditlatsatwa sebagai
penyelenggara pelatihan pwang satwa.

d. panjangnya regulasi dalam penyusunan usulan penambangan
pengembangan kompetensi yang disesuaikan dengan kebutuhan
organisasi.

4. Strategi dalam mengatasi kendala dan permasalahan terkait pengembangan
pawang satwa yaitu dengan memberikan pelatihan khususnya dalam
bidang perawatan dan pemeliharaan satwa. Langkah awal dalam
mewujudkan pelatihan terhadap pawang satwa yaitu dengan menyusun
desain pelatihan yang sesuai dengan karakteristik pelatihan pawang satwa
yaitu desain pelatihan dengan model ADDIE.

5. Desain pelatihan model ADDIE bersifat lebih generik dan juga berfungsi
sebagai acuan untuk pelaksanaan pelatihan yang dinamis, efisien dan
efektif serta mendukung kinerja pelatihan. Desain pelatihan model ADDIE
merupakan model desain pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan

Ditpolsatwa dalam rangka pelatihan perawatan dan pemeliharaan satwa.

B. SARAN
Dari hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka saran yang diberikan
peneliti adalah sebagai berikut:

1. Desain ADDIE sebagai acuan dalam rangka peningkatan pengembangan
kompetensi pawang satwa dalam pemeliharaan dan perawatan satwa pada
Ditpolsatwa untuk:

a. Menyusun kajian atau naskah akademik terkait dengan pengembangan
kompetensi khususnya dalam bidang pemeliharaan dan perawatan
satwa yang disesuaikan dengan kebutuhan organisasi dan kemudian
diajukan ke Dirpolsatwa;

b. Berkoordinasi dengan Lemdiklat Polri terkait penambahan Pendidikan
pengembangan spesialisasi pawang satwa ke dalam program

Pendidikan dan pelatihan Polri;
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C.

Melalui Urtu bidang perencanaan untuk mengusulkan kebutuhan

anggaran pelatihan pemeliharaan dan perawatan satwa ke Srena Polri

yaitu fungsi yang membidangi perencanaan dan anggaran pada Polri.

2. Dukungan dari pimpinan secara berjenjang juga sangat dibutuhkan dalam

peningkatan pengembangan kompetensi pawang satwa dalam

pemeliharaan dan perawatan satwa diantaranya dukungan berupa:

a.

Memberikan motivasi kepada pawang satwa untuk mengikuti
pendidikan pengambangan spesialis pawang satwa maupun Latihan
rutin dalam pemeliharaan maupun perawatan satwa;

Memberikan kuota bagi pawang satwa yang memang belum
mempunyai kompetensi pawang satwa dalam bidang pemeliharaan dan
perawatan satwa;

Meningkatkan kerjasama dengan lembaga pendidikan, Instansi terkait
maupun organisasi pecinta satwa dalam mengembangkan pengetahuan

terkait dengan pemeliharaan dan perawatan satwa.

3. Pengembangan kompetensi pawang satwa dalam bidang pemeliharaan dan

perawatan satwa juga harus disertai dengan pengembangan dari sektor

lainnya yaitu:

a.

Dalam pelaksanaan rekruitmen personel Polri yang akan ditempatkan
pada Ditpolsatwa hendaknya melalui sistem penerimaan Bintara
kompetensi khusus yaitu penerimaan dengan persyaratan khusus yang
berkaitan dengan satwa;

Ditpolsatwa mengajukan penambahan dokter hewan untuk dapat

memaksimalkan perawatan dan pemeliharaan satwa pada Polri.
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